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INFO ARTIKEL Abstract: The exegesis of the Tabi‘in (successors) holds a significant position in the field of Qur'anic
. . interpretation. The narrations transmitted by the Tabi‘in are classified by several scholars as tafsir bi al-
Riwayat Artikel: wp o ) . . ) o .
ma’thur (interpretation based on transmitted reports), whereby their exegetical authority is considered
Diterima: 10-04-25 comparable to that of the Companions (sahabah). Nonetheless, the acceptance and rejection of specific
Disetujui: 04-05-25 Tabi‘in scholars remain a matter of scholarly debate. One such figure is Qatadah ibn Di‘amah, who was
accused by some scholars of adhering to the Qadariyyah doctrine. This research employs a library-based
approach (library research) and aims to explore the exegetical contributions of Imam Qatadah to evaluate
Kata Kunci: his position within the broader framework of the Tabi‘in’s exegesis. The findings of this study reveal that,
Avat Avat Takdi upon close examination of his interpretations, there is no substantial evidence to support the claim that
yat-Ayat Takdir Qatadah subscribed to Qadariyyah beliefs. This conclusion further affirms his credibility and reinforces the
Qatadah Lo e L. i o
authoritative status of Tabi‘in exegesis in the Islamic scholarly tradition.
Qadariyyah
Tafsir Tabi'in R . o S .
) Abstrak: Tafsir tabi'in merupakan salah satu tafsir yang memiliki kedudukan tinggi dalam penafsiran.
Takdir . . . . . . . oy Voo
Riwayat yang diambil dari tabi'in dikategorikan oleh sebagian ulama sebagai tafsir bi al-ma’sur, yang
mana dari segi periwayatan tafsir tabi'in memiliki otoritas yang sama dengan tafsir sahabat. Namun
penerimaan dan penolakan dilontarkan kepada salah satu ulama Tabi'in Qatadah bin Di‘amah yang
dituduh berfaham Qadariyyah oleh sebagian ulama. Penelitian ini ditulisan dengan menggunakan studi
kepustakaan atau library research dan bertujuan untuk mengungkap buah penafsiran Imam Qatadah
untuk melihat bagaimana posisinya dalam penafsiran tabi’m. Hasil yang didapat dari riset ini adalah
bahwa melalui analisis penafsirannya tidak ditemukan bukti kuat bahwa Qotadah berfaham Qadariyyah
di mana hal ini semakin menegaskan kredibilitasnya yang berimplikasi terhadap otoritas tafsir Tabi'in.
*
PENDAHULUAN

Aktifitas penafsiran Alquran tentu saja sudah dilaksanakan jauh-jauh hari sebelum
berkembangnya ilmu tafsir itu sendiri. Para ulama menyebutkan Nabi ¥ sebagai mufassir tunggal
pada saat itu yang berperan aktif untuk menjelaskan isi kandungannya kepada para sahabat. Para
sahabat sebagai orang arab murni di mana mereka memiliki pemahaman yang baik terhadap
bahasa Arab mampu mencerna datangnya Alquran yang disampaikan oleh Nabi kepada mereka.
Oleh sebab itu, bukan suatu yang sulit bagi mereka untuk memahami setiap ayat yang sampai
kepada mereka —di samping mereka adalah shahibul waqi'— terkecuali pada segelintir ayat saja yang
tidak mereka fahami, maka mereka langsung menjadikan Nabi # sebagai penjelas dan penafsir dari

maksud suatu ayat.

Fenomena ini diwariskan oleh para sahabat kepada para tabi'in,' di mana aktivitas pengajaran

tafsir menjadi suatu yang tidak bisa dielakkan untuk menjaga estafeta ajaran syariat secara turun-

' Manna Khalil Al-Qathth&n, Mabahits fi Uliim Alquran, (Saudi: Dar al-Tlm wa al-Iman, t.t), h. 7.
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temurun. Sebagaimana diketahui bahwa para tabi'in merupakan orang-orang yang mengikuti para
sahabat akan tetapi mereka tidak bertemu dengan Nabi %. Mereka menjadi pemegang sanad
tertinggi kepada Nabi % setelah para sahabat. Oleh sebab itu, Nabi ¥ pernah mensinyalir bahwa
mereka adalah generasi terbaik yang datang setelah generasi sahabat. Penafsiran yang dilakukan
dengan menukil perkataan Nabi, para sahabat hingga para tabi'in ini pada gilirannya disebut

dengan tafsir manqul atau lebih terkenalnya tafsir bi al-ma’sar.

Tafsir bi al-ma‘str memiliki tingkat otoritas tertinggi dibanding dengan penafsiran lainnya.
Pasalnya tafsir ini menjadikan Nabi # dan para sahabat sebagai legitimasi keabsahan maksud satu
ayat. Adapun tafsir tabi'ln maka para ulama berselisih pendapat mengenai status dan hukumnya.
Sekelompok ulama menerimanya dengan alasan mereka adalah orang terdekat dengan Nabi %
setelah para sahabat, sedangkan sebagian lagi menolaknya karena mereka tidak mendengar
langsung dari Nabi # sehingga tidak serta merta menjadikan tafsir tabi'in diterima seperti mana

tafsir para sahabat. Di samping mereka tidak mengetahui hal ihwal ketika Alquran itu diturunkan.”

Sementara itu yang dimaksud dengan al-ma‘sur atau mangqil adalah sesuatu yang dinukil atau
diriwayatkan. Para ulama dalam mengkategorikan tafsir bi al-ma’sir terbagi menjadi tiga bagian.
Pertama, tafsir bi al-masur adalah tafsir bi Alquran, bi al-Sunnah, bi Qaul Sahabah. Sebagian ulama
ada yang mengkategorikan tafsir bi al-mastr dengan tiga unsur di atas dan tidak memasukkan
selainnya. Misalnya Hasbi Ash-Shiddieqy (w. 1975 M) mengkategorikan tafsir b/ al-masiar dengan
ketiga unsur tersebut, menurutnya; “Ayat Alquran, hadits Nabi dan pendapat para sahabat yang
kesemuanya itu menjadi penjelas bagi maksud Alquran.” Dalam definisinya tersebut, ia tidak
menyebutkan bahwa tafsir tabi'in termasuk ke dalam bagian tafsir bi al-ma’sur dan lebih memaknai
tafsir bi al-ma’siir hanya penafsiran yang diambil dari tiga sumber saja, yakni Alquran, hadits Nabi

dan pendapat para sahabat.?

Kedua, tafsir bi al-ma’‘sur adalah tafsir bi Alquran, bi al-Sunnah, bi Qaul Sahabah, bi Qaul al-
Tabi‘in. Pendapat yang paling banyak menyebutkan bahwa tafsir 6i al-ma’sir terdapat dalam empat
unsur tersebut, yaitu tafsir dengan ayat Alquran, tafsir dengan sunnah, tafsir dengan qaul sahabat
dan tafsir dengan qaul tabi'in. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Akk
(w.1989 M) ketika menerangkan bahwa bi al-ma‘stir mencakup penafsiran yang datang dari Alquran
itu sendiri, riwayat yang langsung bersambung kepada Nabi %, juga penafsiran yang muncul dari
para sahabat yang menyaksikan zaman turunnya wahyu juga para tabi'in yang menerima langsung
ilmu dari para sahabat. Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Akk pun secara tegas menyebutkan bahwa nilai
dari tafsir bi al-ma‘sir setara dengan riwayat yang tersambung kepada Nabi #.* Sementara yang
menjadi alasan tafsir tabiin menurut Husain Al-Zahably ialah bahwa para ulama tafsir rata-rata

memasukkan tafsir tabin ke dalam konten kitab tafsir mereka dan menjadikannya sebuah

* Muhammad Husain Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), h. g6.

¥ Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Iimu Al-Quran & Tafsir; (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2016),
cet. Ke-8, h.181182.

* Khalid ‘Abd al-Rahman al-Akk, Ushul Al-Tafsir wa Qawa'‘iduh, (Beirut: Dar Nafalis, 1986), cet. Ke-3, h. m-112.
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penukilan yang diriwayatkan. Hal inilah yang menyebabkan tafsir tabi'in dikategorikan sebagai

tafsir bi al-ma’sur.

Ketiga, tafsir bi al-ma‘sur adalah tafsir bi Alquran, bi al-Sunnah, bi Qaul Sahabah, bi Qaul al-
Tabi‘m, dan bi Qaul Tabi’ al-Tabi'n. Pendapat terakhir ini merupakan pendapat yang paling baru.
Pendapat ini digagas oleh Mus@'id al-Tayyar di dalam kitabnya Al-Tahrir fi Ushal al-Tafsir, Al-Tayyar
mengkaji tafsir bi al-ma’siir dalam kajian tafsir salaf dengan istilah tafsir manqgal Dalam hal ini, ia
menyajikan pembagian tafsir riwayat dengan empat kondisi. Pertama, riwayat-riwayat yang
bersumber dari tafsir Nabi . Kedua, riwayat-riwayat seputar asbab nuzul yang bersumber dari
sahabat. Ketiga, riwayat-riwayat yang diterima tabi'in dari sahabat, dan keempat, riwayat-riwayat
yang diterima tabi'u tabi'in dari para tabi'in. Melalui pembagiannya ini, dapat dianalisa bahwa Al-
Tayyar menganggap bahwa tafsir bi al-ma‘sir itu mencakup salah satu golongan setelah tabi'in yaitu
tabi'u tabi'in. Berkenaan dengan bagian ketiga dan keempat, ia menyebutkan bahwa otoritas tafsir
tabi'in itu setara dengan tafsir sahabat dari aspek periwayatannya, begitu pula tafsir tabi'u tabi'in

setara dengan tafsir tabi'in dalam aspek periwayatannya.

Dinamika para ulama terhadap penerimaan dan penolakan tafsir tabi'in dapat kita lihat dari
salah seorang ulama tabi'in secara langsung yakni Qatadahbin Di'amah. Karena kepakarannya
dalam bidang tafsir sebagian ulama menerimanya berserta penafsiran-penafsirannya. Adapun
sebagian ulama lainnya menolak penafsirannya disebabkan beberapa tuduhan. Pertama, Qatadah
dinilai sebagai ulama yang terlalu banyak menafsirkan Alquran dengan riwayat-riwayat Isra‘iliyyat.
Hal ini tentu tidak asing lagi, di mana para mufassir generasi tabi'in menjadikan riwayat-riwayat
Isra‘liyyat sebagai pegangan mereka. Kedua, Qatadah dinilai banyak menafsirkan Alquran dengan
ra'yunya. Berkenaan dengan alasan kedua pun tentu dapat kita wajari, di mana para tabiin
merupakan orang-orang yang memiliki pemahaman mendalam dan pembelajaran langsung dari
para sahabat, belum lagi penafsiran mereka bukan tidak berdasar sebab ijtihad mereka dalam
melakukan penafsiran tentu dilandasi kaidah-kaidah tafsir dan kaidah kebahasaan. Ketiga, Qatadah
dinilai memiliki faham Qadariyyah yang membuat sebagian ulama tidak senang dengan penafsiran-
penafsirannya terkhusus dalam ranah Aqidah. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa komentar dan
penilaian ulama yang cenderung mendiskreditkan beliau berserta pemikiran tafsirnya. Misalnya
Hanzalah bin Ab1 Sufyan berkata, aku pernah melihat Tawus apabila Qatadah datang kepadanya
maka ia berlari sebab Qatadah dituduh sebagai seorang Qadariyyah. Ketika disebutkan nama
Qatadah di hadapan Yahya maka dia berkata, penduduk Basrah senantiasa berada dalam
keburukkan selama Qatadah ada bersama mereka.” Begitu juga Abd al-Razzaq meriwayatkan,

bahwa Imam Malik berkata, “Sebaik-baik orang adalah Ma‘mar seandainya ia tidak meriwayatkan

5 Syams al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Zahabiy, Siyar Alam Al-Nubala, (Kairo: Dar al-Hadits, 2006), j. 5, h.
275.
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tafsir dari Qatadah.”® Imam Ahmad meriwayatkan dari Ismail bin ‘Ulayyah dia mengatakan, “Adalah

para sahabat kami tidak menyukai tafsir Qatadah.”

Stigma para ulama tersebut menggambarkan bahwa mereka menolak penafsiran Qatadah.
Adapun pandangan bahwa ia berfaham Qadariyyah adalah riwayat yang disampaikan oleh Waki' ia
berkata, Said bin Abi ‘Arubah, Hisyam al-Dustuwaly juga yang lainnya berkata, Qatadah
mengatakan, segala sesuatu itu terjadi disebabkan takdir kecuali maksiat. Begitu juga Damrah
meriwayatkan dari Ibn Syawzab, Qatadah tidak pernah tidak ridha sampai ia berteriak dengan keras,
yakni al-Qadar (Takdir).” Apabila kita lihat, maka dua penilaian tersebutlah yang menjadi dorongan

utama para ulama menilainya sebagai seorang yang berfaham Qadariyyah.

Klaim bahwa Qatadah adalah seorang yang berfaham Qadariyyah merupakan anggapan yang
sudah tersebar di kalangan ahli ilmu. Persoalan ini sebetulnya sangat didukung oleh perkembangan
sekte Qadariyyah yang tumbuh dan berkembang pada masa itu. Di mana Basrah dikenal sebagai
salah satu kota yang terkenal dengan pemahaman Qadari-nya. Sebagaimana diduga bahwa pelopor
pertama yang membawa faham ini ialah Ma‘bad al-Juhniy® ketika ia menjadi orang pertama yang
giat untuk menebarkan buah pemikirannya itu kepada orang-orang Basrah. Syams Al-Din al-
Zahabiy berkomentar tentang keadaan ini, ia bertutur bahwa “Hal ini mengindikasikan bahwa
Basrah pada waktu itu diliputi oleh faham Qadariy.” Oleh sebab itu Basrah dinilai sebagai salah satu
madrasah tafsir yang dinilai membawa juga menyebarkan faham Qadariy, seperti Hasan al-Basriy,
Sa‘id bin Abi ‘Ariibah, Hisyam al-Dustuwa’'ly, Hammam bin Yahya juga yang lainnya, termasuk para

ulama Basrah yang dianggap sebagai ulama berfaham Qadariyyah.”

Berdasarkan pendahuluan tersebut penulis berupaya untuk menuangkan buah-buah
penafsiran Qatadah bin Di‘amah tentang ayat-ayat takdir. Penelitian ini bertujuan untuk menelisik
sejauh mana pemikiran tafsir Qatadah dipengaruhi oleh paham Qadariyyah. Tulisan ini akan
menjadikan pemikiran Qatadah sebagai analisis kedudukan akidahnya di antara Ahl al-Sunnah dan

Qadariyyah, serta bagaimana penafsiran Qatadah ini berpengaruh bagi otoritas tafsir Tabi'in.

® Ya'qiib bin Sufyan al-Farisiy al-Fasawiy, Al-Ma ‘rifah wa Al-Tarikh, (Beirut: Muassasah Risalah, 1981), j. 2, h. 820.

7 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaybaniy, A/-Tlal wa Ma'rifah al-Rijal, (Riyad: Maktabah al-Ma'arif, 1988), cet. Ke-, j.
2,h.540.

8 Syams al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Zahabiy; Siyar Alam Al-Nubala, (Kairo: Dar al-Hadits, 2006), j. 5, h.
277.

® Sebagian pakar sejarah menyebutkan bahwa Mabad al-Juhnily wafat pada tahun 8o H. Dia adalah orang pertama dalam
Islam yang membuat isu terkait qadar. Diamengambil isu tersebut dari seorang Nasrani Aswaran yang bernama Abt Yinus
Sansawaiyh di mana ia dijuluki dengan Aswarly. Pemahaman ini menganggap bahwa Allah itu Maha Adil lagi Maha Bijaksana,
tidak boleh disandarkan keburukan maupun kezaliman kepada-Nya dan Ia tidak mungkin menginginkan hamba-Nya
menyelisihi perintah-Nya, Ia mewajibkan kepada hamba-Nya lalu memberikan ganjaran atas perbuatannya itu. Lihat: Aba al-
Fath Muhammad bin ‘Abd al-Karim al-Syahrastaniy, A-Milal wa Al-Nihal, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2002), cet. Ke-2, j. 1, h. 36-37.

' Aziz al-Rahman ‘Abd al-Ahad, Al-Imam Qatadah bin Diamah Aqwaluhu wa Marwiyatuhu fi al-Tafsir min Awwali Stirah al-
Isr@’ ila Akhiri Siirah Fathir; Tesis Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Jurusan al-Kitab wa al-Sunnah Universitas Ummul Qura,
(Makkah: Jami‘ah Umm al-Qura, 1993), j. 1, h. 31-32.

24 | Jurnal El-Badr Vol. 2 No. 1 Mei - Oktober 2025



Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan jurnal berbahasa indonesia yang membahas
khusus perihal kajian ini. Tetapi dalam jurnal dan tesis berbahasa arab terdapat beberapa tulisan

yang menyinggung ketokohan Imam Qatadah berserta penafsirannya, antara lain;

1. Al-Imam Qatadahbin Diamah; Aqwaluhu wa Marwiyatuhu fi al-Tafsir min awwali sirah yasin ila
akhiri suwar Algquran karya Muhammad Khalid ‘Abd al-Hadi. Dalam riset ini penulis
menguraikan bagaimana studi ketokohan Qatadah bin Di‘amah berserta manhaj yang ia miliki
dalam periwayatan baik itu berkaitan dengan penafsiran maupun dengan hadits dan qaul
miliknya. Berikutnya kajian kedua adalah penulis memaparkan secara rinci bagaimana teks
riwayat-riwayat yang muncul darinya berserta sanad yang sampai kepadanya yang dimulai dari

surah Yasin hingga akhir surat Alquran.

2. Al-Imam Qatadahbin Diamah Aqwaluhu wa Marwiyatuhu fi al-Tafsir min awwali surah al-Isra’ ila
akhiri sarah Fathir, karya Aziz al-Rahman ‘Abd al-Ahad. Riset ini terfokus pada tiga kajian utama,
yaitu. Pertama; pembahasan terkait ketokohan Imam Qatadah dan perjalanan kehidupannya.
Kedua; kajian terhadap pendapat dan riwayat-riwayat, berserta giraatnya dalam penafsiran
dalam surat Al-Isra hingga surah Fathir berserta takhrij riwayatnya dalam kutub al-sittah. Ketiga;

manhaj Imam Qatadah dalam tafsir dan perbandingannya dengan ulama tabi'in lainnya.

3. Al-Atsar al-Waridah ‘an Qatadah bin Diamah al-Sadusty fi al-Aqidah Jam‘an wa Dirasah karya
Walid bin ‘Usman bin Muhammad al-Falatiy. Tulisan ini berangkat dari kajian atsar atau riwayat
yang bersambung kepada Imam Qatadah yang berkaitan dengan akidah Ahl al-Sunnah dalam
berbagai literatur aqidah, tafsir, hadits dan figih. Penulis memulainya dengan biografi Imam
Qatadah bin Di‘amah. Kedua ia mengkaji bagaimana akidah dan manhaj Qatadahdalam
persoalan takdir. Berikutnya ia menganalisis berbagai riwayat yang datang dari Qatadah dalam

ranah Aqidah secara rinci dengan memberikan ta'liq dari setiap riwayat yang disajikan.

4. Syuyukh Qatadah bin Di‘amah al-Sadisiy al-Mutakallam fi Sima’ih minhum karya Ahmad Zuhair
Syurrab. Ranah penelitian ini adalah ranah Hadits dalam kajian al-jarh wa al-ta‘dil, yakni tinjauan
terhadap rawi yang menjadi gurunya Imam Qatadah untuk menelisik sejauh mana Qatadah
melakukan tadlis dalam periwayatannya. Tulisan ini menelusuri secara rinci bagaimana status
periwayatan Qatadah dengan meninjau guru-guru yang pernah ia dengar darinya disusun

melalui susunan Mu‘jam.

5. Tabagat al-Ruwat ‘an Qatadah bin Di‘amah karya Turki bin Sulaiman bin Hamd al-Muhaisiniy.
Tesis ini merupakan kajian ilmu hadits, di mana penulisnya menelusuri Tabagat atau tingkatan
rawi-rawi yang menerima riwayat dari Qatadah sekaligus menelisik berbagai riwayat darinya
dalam kitab-kitab hadits.

6. Qatadah bin Di‘amah Al-Sadisty wa Atsaruhu fi al-Hadis Riwayah wa Dirayah min Khilal al-Kutub
al-Sittah karya Nahidah Nashir Fahd Syahman. Artikel ini mengkaji berbagai riwayat Qatadah bin

Di‘amah dalam aspek riwayah maupun dirayah dalam kitab hadits yang enam.
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7. Qatadah bin Di‘amah al-Sadisty Hayatuhu wa Manhajuhu ft Riwayah al-Akhbar al-Tarikhiyyah
karya 'Abd Allah Thaha 'Abd Allah al-Salmaniy. Kajian terakhir yang berbentuk artikel ini
memabahas Biografi dan Manhaj Imam Qatadah dalam meriwayatkan khabar-khabar sejarah

Islam.

Secara umum tulisan terdahulu yang mengangkat ketokohan Imam Qatadah sebagai sasaran
kajian didominasi oleh kajian hadits. Sedangkan studi tokoh atas Qatadah dalam ranah tafsir
didominasi oleh kajian tafsir bi al-ma’sur, di mana penulisnya berminat untuk menuangkan
pemikiran tafsir sang ulama tabi'in ini disebabkan intensitasnya dalam berbagai periwayatan, baik
itu berkaitan dengan hadits maupun dengan tafsir, terkhusus dalam ranah tafsir Qatadah bin

Di‘amah tentunya sangat termasyhur dalam literatur tafsir bi al-ma’sir.

Tulisan ini berupaya memberikan sumbangsih dengan menuangkan beragam penafsiran
Imam Qatadah tentang permasalahan takdir (Qada Qadar) di mana buah dari pemikiran tafsirnya
menjadi asumsi awal untuk mengklaim kedudukan akidah Imam Qatadah terhadap takdir melalui
timbangan akidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah. Selain itu hasil riset ini pun akan menelisik sejauh

mana kredibilitas Imam Qatadah yang berimplikasi terhadap otoritas tafsir tabi'in.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan
melakukan studi kepustakaan atau library research” .* Pada artikel ini kajiannya secara mendalam

akan terfokus kepada analisis pemikiran tafsir Qatadah bin Di‘amah seputar ayat-ayat takdir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Selayang Pandang Biografi Imam Qatadah

Namanya ialah Abu al-Khattab Qatadah bin Di‘amah bin ‘Aziz bin ‘Amr bin Rabi‘ah bin ‘Amr
bin al-Harits bin Sadus Al-Sadisiy al-Basrly dia adalah seorang ulama besar dari kalangan tabi'in
hafizh pada masanya panutan para mufassir dan muhaddits. Beliau lahir pada 60 H dan wafat pada

117 H di Wasit, di mana ia hidup pada masa Dinasti Umayyah. "

Qatadah tumbuh di lingkungan keluarga Arab baduy, ibunya adalah berasal dari Suriah dan

memiliki keturunan darah Arab, ayahnya Di‘amah bin ‘Aziz tidak dapat diverifikasi sebagai seorang

" G.R, Somantri. Memahami Metode Kualitatif Hubs-Asia, 10 (1). 2010, h. 122.

' Agus Susilo Saefullah, “Ragam Penelitian Kualitatif Berbasis Kepustakaan Pada Studi Agama Dan Keberagamaan Dalam
Islam,” Al-Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 2, no. 4 (2024): 195—211.

¥ Menurut pendapat lain nasabnya ialah Qotadah bin Di‘dmah bin ‘Ukayah. Lihat: Syams al-Din Ahmad bin Muhammad Ibn
Khulakan, Wafayat al-Ayan, (Beirut: Dar al-Sadir, 1900), cet. Ke-, j. 4, h. 85 juga Syams al-Din al-Zahabiy, Siyar Alam al-Nubala,
(Kairo: Dar al-Hadits, 2006), . 5, h. 270.
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sahabat.” Qatadah tumbuh sebagai seorang yang buta, dikatakan bahwa beliau sudah mengalami
kebutaan semenjak lahir. Namun kehilangan pandangannya tidak menghalanginya dari mencari
ilmu dari para tabi'in kibar bahkan melakukan rihlah dalam mencari ilmu dari mereka. Beliau

termasuk penuntut ilmu sejati dan pernah menerima ilmu dari Anas bin Malik r.a.

Di antara perjalanan Qatadah dalam mencari ilmu adalah bergurunya ia kepada al-Hasan al-
Basriy pada masa yang lama. Qatadah berkata, “Aku berguru kepada al-Hasan selama dua belas
tahun, aku shalat subuh di sana bersamanya selama tiga tahun.” Kondisi ini menjelaskan bagaimana
kesabaran, antusiasme, dan ketabahannya dalam menuntut ilmu. Beliau senantiasa mencari ilmu
dan mengajarkan ilmu tersebut kepada orang lain hingga ia berjumpa dengan Allah . Ibn Sirin
berkata, “Aku pernah datang ke Kufah dan aku temui di sana ada 4.000 pemuda yang sedang

mencari hadits. Qatadah senantiasa mengajarkan ilmu hingga beliau wafat.””

Imam Qatadah salah satu ulama tabi'in yang memiliki kepiawaian dan keahlian dalam
berbagai disiplin ilmu agama. Hal ini dapat dilihat dari penilaian para ulama terhadap keilmuan
yang dimilikinya. Di antara keilmuan yang dikuasai oleh Qatadah antara lain ialah; Pertama, Ilmu
Tafsir dan Qira’at. Imam Ahmad pernah berkata tentangnya, “Qatadah adalah orang yang faham
tentang tafsir dan perselisihan ulama.” Begitu juga Ibn al-Jauzily mengatakan, “Beliau adalah seorang
mufassir, salah seorang Imam ahli huruf Alquran.” Kedua, Ilmu Hadis. Sa‘id bin Al-Musayyab
berkata, “Tidak pernah datang kepadaku orang Iraq yang lebih kuat hafalannya daripada Qatadah.”
Ketiga, Ilmu Figih. Sebagaimana kesaksian para ulama tafsir dan hadits atas kepakaran Qatadah
dalam dua disiplin ilmu tersebut. Sufyan al-Sauri pun berkata, “Tidak ada dari para ulama ahli figih
yang lebih faqih daripada Al-Zuhriy, Hammad dan Qatadah.” Keempat, Ilmu Bahasa Arab dan Nasab.
Imam Qatadah adalah seorang ‘alim dalam bidang bahasa Arab, di mana beliau tidak pernah keliru
dalam menyampaikan hadits Nabi ¥ . Hammam bin Yahya berkata, “Bacalah hadits dengan lahn
Arab, sebab Qatadah tidak pernah keliru”® Kelima, Ilmu Tarikh. Terdapat banyak asar yang
menunjukkan atas keilmuan Qatadah terahdap sirah Nabi ¥ secara khusus, dan umumnya terkait

sejarah.”

Qatadah pernah menerima ilmu dari banyak ulama, di mana al-Mizzly menyebutkan sekitar

18 guru yang pernah ia ambil ilmunya.” Di antara guru yang pernah ia mengambil ilmu darinya

** Hasan bin Muhammad bin Hasan al-Qarnty, Al-Tawjih al-Nahwiy wa al-Sarfiy li Qiraah Qotadah bin Diamah Al-Sadiisty bi
Al-Ziyadah ‘ala Riwayah Hafs ‘an Asim; Majalah Ma‘had Imam Al-Syatibiy li Al-Dirasah Islamiyyah, (Jedah: al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Sa‘tdiyyah, 2019), h. 447.

's Walid bin Usman al-Falatly, AlAsar Al-Waridah ‘an Qotadah bin Diamah al-Sadisiy fi al-Aqidah Jam'an wa Dirdsah,
(Madinah: Al-Jami‘ah Al-Islamiyyah, 20m), j.1, h. 20-22.

*® Hasan bin Muhammad bin Hasan al-Qarniy, Al-Tawjih al-Nahwiy wa al-Sarfiy li Qir@ah Qotadah bin Diagmah Al-Sadiisty bi
Al-Ziyadah ‘ala Riwayah Hafs ‘an Asim; Majalah Ma‘had Imam Al-Syatibiy li Al-Dirasah Islamiyyah, (Jedah: al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Sa‘tdiyyah, 2019), h. 447-449.

7 Ahmad Zuhair Syurrab, Sywyikh Qotadah bin Diamah al-Sadusiy al-Mutakallam fi Simaihi minhum, Tesis pada kuliah
Ustluddin Prodi Ilmu Hadis Syarif Universitas Islamiyyah Gaza, (Gaza: al-Jami‘ah al-Islamiyyah, 2om), h. 22.

**Yiisuf bin ‘Abd al-Rahman Abii al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzty, Tahzib al-Kamalfi Asma al-Rijal, (Beirut: Muassasah Risalah,
1980), cet. Ke-1, h. 499-504.
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adalah sahabat mulia Anas bin Malik r.a juga ‘Abdullah bin Sirjis al-Muzanniy. Sementara para
tabi'in senior yang sering diambil ilmunya oleh Qatadah antara lain Sa‘id bin al-Musayyab, al-Hasan
al-Basrly, ‘Ata bin Abi Rabbah, Muhammad bin Sirin, juga Sa‘ld bin Abi Burdah bin Abi Musa al-
Asy‘arly. Qatadah memiliki banyak ilmu, seperti dikatakan oleh al-Mizzly bahwa ada sekitar 70
murid yang mengambil ilmu darinya, di antara muridnya yang paling menonjol adalah Ayub al-
Sakhtiyanily, Hammad bin Salamah, Humaid al-Tawil, Sa‘id bin Ab1 ‘Artibah, Sulaiman al-A'masy dan
Syu‘bah bin al-Hajjaj.”

Tidak diragukan lagi bahwa Qatadah adalah ulama tabiin yang memiliki keilmuan dan
kecerdasan luas lagi mendalam. Oleh sebab itu banyak ulama memberikan apresiasi positif
kepadanya, di samping ada sebagian di antara mereka yang menilainya negatif. Di antara para ulama
yang memberikan sanjungan kepada beliau dan keilmuannya. Misalnya, Ma‘'mar bin Rasyid berkata,
ada yang bertanya kepada Al-Zuhrily apakah Makhil atau Qatadah yang lebih berilmu? Al-Zuhriy
menjawab, “Subhanallah, tentu Qatadah, ia memiliki sedikit perbedaan dengan Makhil.” Sufyan bin
Sa‘id al-Sauriy berkata, “Tidak ada di dunia ini yang setara dengan (keilmuan) Qatadah.” Begitu juga
Abu Hatim al-Razily berkata, aku pernah mendengar Ahmad bin Hanbal menyebut-nyebut Qatadah
dengan panjang, lalu beliau menjelaskan keilmuan, kefakihan, dan pengetahuannya terhadap tafsir
juga ilmu lainnya. Imam Ahmad berkata, “Dia adalah ulama dalam bidang tafsir Alquran, pakar
perselisihan para ulama, ia adalah seorang hafizh dan faqih. Jarang sekali ada orang yang dapat

»20

mengunggulinya, adapun yang setara dengannya boleh jadi ada.

Manhaj Tafsir Imam Qatadah

Sebagaimana kita ketahui bahwa penafsiran pada masa para tabi'in sudah menggunakan
beragam metode dalam menafsirkan Alquran. Hal ini pun telah diejawantahkan oleh Imam
Qatadah dalam berbagai riwayat tafsirnya. Baik itu penafsiran ayat Alquran dengan ayat lainnya,
ayat alquran dengan sunnah, ayat alquran dengan qaul sahabat, termasuk penafsiran ayat Alquran
melalui ijtihad dan ra'yunya berdasarkan kepakarannya dalam kaidah kebahasaan. Berikut

beberapa contoh penerapannya;

' Hasan bin Muhammad bin Hasan al-Qarniy, Al-Tawjih al-Nahwiy wa al-Sarfiy li Qiraah Qotadah bin Diamah Al-Sadiisty bi
Al-Ziyadah ‘ala Riwayah Hafs ‘an Asim; Majalah Ma‘had Imam Al-Syatibiy li Al-Dirasah Islamiyyah, (Jedah: al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Sa‘tdiyyah, 2019), h. 449-450.

** Ahmad Zuhair Syurrab, Syuyikh Qotadah bin Diamah al-Sadusty al-Mutakallam fi Simaihi minhum, Tesis pada kuliah
Ustiluddin Prodi Ilmu Hadis Syarif Universitas Islamiyyah Gaza, (Gaza: al-Jami‘ah al-Islamiyyah, 2011), h. 14-15.
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1. Tafsir Alquran bi Alquran

Imam Qatadah selalu melakukan penafsiran suatu ayat dengan ayat lainnya, seperti ketika ia

menjelaskan surat al-Ankabut: 27 ... L;J.\S\ 2 2;.;.-\ {‘«Aﬁb dengan surat an-Nahl: 122; ... \;-’-40\ \3{\«,\;\}

cz\\ [

2. Tafsir Alquran bi al-Sunnah

Dapat kita pastikan bahwa para tabi'in mengambil banyak ilmu dari para sahabat yang
mengambil ilmu langsung dari Nabi, sehingga tentu salah satu penafsiran mereka adalah
melakukan penafsiran dengan sunnah, tak terkecuali dengan Imam Qatadah. Seperti ketika ia

menjelaskan Q.S. Ar-Rum: 30 berikut;
21 £ “*s ,U\JJ.aox\dU—JiJi?Y@EJU\J@:;\&\Q}EMJMVQ;’P
30 h3idxs ¥ S
dengan salah satu riwayat seperti yang dikeluarkan oleh Ibn Mardawaih dari Hammad dari
‘Amr al-Saffar dia berkata, aku bertanya kepada Qatadah tentang firman Allah “Fitratallah allati

fatara al-Nas ‘alayha...” maka ia berkata; telah bercerita kepadaku Anas r.a dia berkata, Rasulullah %
bersabda: “Fitratallah allati fatara al-Nas ‘alayha...” yaitu agama Allah.

3. Tafsir Alquran dengan Nasikh Mansukh

Di antara metode penafsiran Qatadah sekaligus keahlian dan kegemarannya adalah
menafsirkan Alquran dengan nasikh mansukh dan hal ini sangat banyak ia lakukan, misalnya ketika

ia menafsirkan Q.S. Al-Baqarah: 115;

Ia (Qatadah) berkata, ayat ini dinasakh oleh firman Allah; “Falanuwaliyannaka qiblatan...”
4. Tafsir Alquran dengan Isra’iliyat

Termasuk metode penafsiran Imam Qatadah di mana hal ini merupakan penafsiran yang
biasa dilakukan para tabi'in yaitu melakukan penafsiran dengan riwayat Isr@iliyyat. Hal ini menjadi
salah satu yang dipermasalahkan oleh sebagian ulama, pasalnya ditemukan beberapa riwayat
Israliliyyat yang memang tidak sejalan dengan ketentuan syariat. Misalnya ketika ia menafsirkan
Q.S. Al-Anbiya: 83
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Ibnu Kasir menyebutkan salah satu riwayat dari al-Hasan dan Qatadah di mana keduanya
mengatakan: “Nabi Ayub a.s diuji selama tujuh tahun satu bulan disimpan di gerejanya Bani Isra'1l,
hewan-hewan melata bergantian mengelilingi jasadnya, maka Allah menyelamatkan ia dan

membesarkan ganjarannya serta menyangjungnya dengan sanjungan yang baik.”

Tetapi terkadang ia pun melakukan penafsiran dengan riwayat Israiliyyah untuk menjelaskan

keracuannya. Seperti dalam salah satu riwayat ‘Abd Al-Razzaq berikut;
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Dari Ma‘'mar dari Qatadah tentang firman Allah “min lughib”, ia berkata, Orang Yahudi
mengatakan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Allah
berhenti di hari jumat lalu beristirahat di hari sabtu sehingga Allah mendustakan mereka,

Allah berfirman “wa ma massana min lughub”*
5. Tafsir bi al-Ra’yi

Tidak diragukan lagi bahwa separuh dari sumber dan metode penafsiran para tabi'in adalah
melakukan penafsiran bi al-ijtihad atau tafsir bi al-Ra'yi. Hal ini pun tentu dapat kita temukan dalam
beragam penafsiran Qatadah ketika ia menafsirkan ayat-ayat takdir pada pembahasan berikutnya.
Adapun tafsir bi al-ra’yi yang dilakukan tanpa dasar ilmu maka Qatadah termasuk salah seorang
mufassir klasik yang sangat berupaya menghindarinya, sebagaimana disebutkan dalam salah atu
riwayat di mana Abu Hilal berkata, aku bertanya kepada Qatadah tentang sebuah permasalahan.
Beliau berkata: Aku tidak tahu. Aku mengatakan padanya, katakanlah tentang hal itu menurut
ra'yumu. Beliau menjawab, aku tidak pernah berpendapat dengan ra'yuku semenjak empat puluh
tahun. Pada saat itu dia berusia sekitar 50 tahun. Maka aku kira beliau tidak pernah mengatakan

sedikitpun tentang sebuah ilmu berdasarkan ra’yunya.*

* Aziz al-Rahman abd al-Ahad, Imam Qotadah bin Diamah al-sadusi aqwaluhu wa marwiyatuhu fi tafsir, h. 79-83

** Abt Bakr ‘Abd al-Razzaq al-San‘anty, Tafsir Abd al-Razzag, (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1998), cet. Ke-1,j. 3, h. 233.

*3 Syams al-Din Abit ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Zahabty, Siyar Alam Al-Nubala, (Kairo: Dar al-Hadits, 2006), j. 5, h.
273.
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Penafsiran Tafsir Qotadah tentang Ayat-ayat Takdir

Term gada maupun gadar hanya disebutkan oleh Alquran berdasarkan kebutuhan makna
bahasanya, di mana sebagian besar maknanya berarti ketentuan, ketetapan, keputusan, takdir atau
ilmu Allah. Adapun terma “gada wa qadar” merupakan istilah yang dikemukakan oleh ahli kalam di
mana maknanya ialah cenderung membahas terkait perbuatan manusia berserta khasiat yang
muncul darinya dalam aspek apakah manusia menciptakan perbuatannya sendiri ataukah berasal
dari Allah SWT.**

Analisis dalam pembahasan ini akan disusun berdasarkan dengan tingkatan takdir. Ibn al-
Qayyim menjelaskan bahwa iman kepada takdir memiliki empat tingkatan, yakni iman terhadap

ilmu Allah, catatan takdir, kehendak-Nya dan mengimani bahwa Ia pencipta segala sesuatu.”
1. Ayat yang berkaitan dengan Isbat Qadar Allah

Beberapa penafsiran Qatadah yang didapati berkaitan dengan ayat Isbat Qadar Allah
ditemukan ketika ia mengomentari beberapa ayat, di antaranya; Q.S. Al-Baqarah: 35, Q.S. An-Nisa:
78-79, Q.S. Al-Taubah: 128, Q.S. Ar-Ra'du: 11, Q.S. Al-Qasash: 15-16, Q.S. Fathir: 8, Q.S. Al-Hadid: 22, Q.S.
Al-An’am: 2, Q.S. Al-Isra: 4.

Misalnya penafsirannya terhadap Q.S. Al-An'am: 2 berikut;

Z
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“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia menentukan batas waktu hidup
(masing-masing). Waktu yang ditentukan (untuk kebangkitan setelah mati) ada pada-Nya.
Kemudian, kamu masih meragukannya.” (Q.S. Al-An’am: 2).
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Dari Ma‘'mar, dari Qatadah dan al-Hasan tentang firman Allah: “Qada ajala” keduanya berkata,
yakni Allah telah menetapkan ajal dunia semenjak Ia menciptakanmu hingga kamu meninggal.*®

Juga penafsirannya dalam Q.S. Al-Isra 4;

|
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* Said ‘Aqil Humam Abdurrahman, Penjelasan Menyeluruh Tentang QADLA’ QADAR; Telaah Terhadap Pemahaman
Mu'tazilah, Jabriyyah, dan Ahlu Sunnah, (Bogor: Al Azhar Press, 2014), cet. Ke-3, h. 82.

* Lihat: Muhammad bin Aba Bakr Syams al-Din Ibn Al-Qayyim, Syife’ al-Alil fi Masa'il al-Qada wa al-Qadar wa al-Hikmahwa
al-Tu'lil, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1978), h. 29-49. Lihat juga: Tim Ahli Ilmu Tauhid, Kitab Tauhid 2/ Al-Tauhid li al-Shaf al-Tsand,
(Jakarta: Darul Haq, 2016), cet. Ke-19, h. 162-168.

*% Abii Bakr ‘Abd al-Razzaq al-San‘aniy, Tafsir Abd al-Razzaq, (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1998), cet. Ke-1, j. 2, h. 40.
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“Kami wahyukan kepada Bani Israil di dalam Kitab (Taurat) itu, “Kamu benar-benar akan
berbuat kerusakan di bumi ini dua kali dan benar-benar akan menyombongkan diri dengan

kesombongan yang besar.” (Q.S. Al-Isra: 4).
(«jjﬂ\ &51.9 oLt (L2t (C}é\};lé él \.:.;:4/35) 4\5)3 osls O e (54 :JG oy (64 :JG (s [N

Telah bercerita Bisyr dia berkata, telah bercerita Yazid, dia berkata telah bercerita Sa‘id, dari
Qatadah, tentang firman-Nya “Wa Qadaina ila Bani Isra’ila” yaitu ketetapan yang telah Allah
tetapkan bagi kaum ini sebagaimana kamu dengarkan.”

Penafsiran dua ayat di atas menunjukkan secara tegas bahwa Qatadah bin Di‘dmah
mengisbatkan keberadaan qadar berserta hal-hal yang termasuk bagian darinya, seperti; meyakini
setiap ujian dan musibah merupakan bagian dari qadar, kesesatan dan hidayah telah ditetapkan
oleh Allah. Selain itu ia pun membenarkan hukum kausalitas (asbab-musabbab) yang ditempuh
oleh manusia berada di bawah naungan takdir Allah. Maka ungkapan yang dituduhkan terhadapnya
bahwa ia menolak perkara maksiat itu diciptakan oleh manusia tidak ditemukan buktinya. Justru
penafsirannya tentang ayat-ayat istbat qadar di atas sudah cukup menentang berbagai tuduhan

bahwa ia pernah menegasikan salah satu qadar Allah tersebut.
2. Ayat yang berkaitan dengan Ilmu Allah

Beberapa penafsiran Qatadah yang didapati berkaitan dengan ayat ilmu Allah ditemukan
ketika ia mengomentari beberapa ayat, di antaranya; Q.S. Al-An’am: 59, Q.S. Hud: 5, Q.S. Al-Hijr: 24,
dan Q.S. At-Thalaq: 12.

Misalnya ketika ia menafsirkan Q.S. Hud: 5 berikut;
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka menutupi (apa yang ada dalam) dada mereka untuk
menyembunyikan diri dari-Nya. Ketahuilah bahwa ketika mereka menyelimuti dirinya dengan
kain, Dia mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (segala) isi hati.” (Q.S. Hud: 5).
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*7 Abu Jafar Muhammad bin Jarir Al-Tabarty, Jami‘ al-Bayan fi Ta' wil Alquran; Muhaqqiq Ahmad bin Muhammad Syakir, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 2000), cet. Ke-1,j. 17, h. 356.
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Dari Ma‘mar dari Qatadah tentang firman Allah 8 “..ya‘lamu ma yusirruna wa ma yu'linun”,
menurutnya, yaitu kondisi yang paling tersembunyi ketika ia menyembunyikan sesuatu di
dalam dirinya dan menutupi dengan kainnya. Maka kondisi ini adalah yang paling
tersembunyi, maka Allah mengetahui apa yang ada di dalam dirimu, Ia mengetahui apa yang
kamu lakukan dengan sembunyi juga apa yang kamu lakukan dengan terang-terangan.**

Juga penafsirannya terhadap Q.S. Al-Hijr: 24;

Y :J;.J};_;:a ﬂ?\ \75/’: lzjj ° f/ :;\ie/)i:o }c“ \fe/z mj
“Sungguh, Kami benar-benar mengetahui orang-orang yang terdahulu di antara kamu dan

Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian.” (Q.S. Al-Hijr: 24).

et {aps e e 5, B e Gl W) 1S W, B e, Ak 0E

08 5 [24 o] {p et} 5 T win B E5 i g 53T Geeadindly 106, [24
el B8 Bl s WD b 0

Dari Ma‘mar dari Qatadah tentang firman Allah “Wa lagad ‘alimna al-mustaqdimina minkum
wa lagad ‘alimna al-musta’khirin.” Yaitu al-mustaqdimin adalah Adam dan orang-orang
setelahnya, hingga turun ayat ‘al-musta’khirin”, yaitu orang-orang dari keturunannya yang
dahulu belum diciptakan sedangkan Adam sudah diciptakan, semuanya itu Allah

mengetahuinya.*

Meyakini bahwa ilmu Allah itu mendahului segala hal, dan Ia Maha menegetahui sesuatu
yang telah terjadi maupun yang akan terjadi merupakan bagian asas dalam iman terhadap Qadar.
Namun sebagaimana dibahas dahulu bahwa para sahabat pun pernah mempersoalkan
permasalahan ilmu Allah. Dari beberapa ayat yang ditafsirkan oleh Qatadah, dengan jelas ia
menyebutkan bahwa Allah mengetahui segalanya, mengetahui manusia yang terdahulu juga yang
belakangan, termasuk perbuatan-perbuatan mereka Allah mengetahuinya. Tidak ada
kecenderungan yang menyebutkan bahwa perbuatan manusia itu sepenuhnya dilakukan oleh

mereka dan tidak diketahui oleh Sang Pencipta.
3. Ayat Yang Berkaitan Dengan Catatan Takdir Allah

Beberapa penafsiran Qatadah yang didapati berkaitan dengan ayat terkait catatan takdir
Allah ditemukan ketika ia mengomentari beberapa ayat, di antaranya; Q.S. Yasin: 12, Q.S. Az-Zukhruf:
4, dan Q.S. Al-Qamar: 53.

Salah satu contoh penafsirannya dalam hal ini ialah Q.S. Al-Qamar: 53;

*8 Abii Bakr ‘Abd al-Razzaq al-San‘anty, Tafsir Abd al-Razzaq, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1998), cet. Ke-,]. 2, h.182.
* Abu Bakr ‘Abd al-Razzaq al-San‘anty, Tafsir Abd al-Razzdag, j. 2, h. 256.
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“Segala (amalan) yang kecil atau yang besar (semuanya) tertulis (di Lauhulmahfuz).” (Q.S. Al-
Qamar: 53).
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Dari Ma‘'mar dari Qatadah tentang firman Allah “Mustatar” menurutnya yaitu terjaga dan

termaktub.*

Tidak ditemukan pertentangan antara penafsiran Qatadah terhadap ayat-ayat qadar yang
berkaitan dengan catatan takdir Allah. Ia meyakini bahwa segala sesuatu itu seluruhnya sudah
diperhitungkan dan dicatat dalam kitab (catatan) Allah. Allah pun telah mencatat semua

ketentuannya dan memperlangsungkan kejadiannya tanpa bergeser sedikitpun.
4. Ayat Yang Berkaitan Dengan Masyi'ah Allah

Beberapa penafsiran Qatadah yang didapati berkaitan dengan ayat masyi'ah Allah ditemukan
ketika ia mengomentari Q.S. Al-Maidah: 1 dan Q.S. Ar-Ra'du: 39. Misalnya;

SRR At A N PR IRFEN L ARV I (R EL Y
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“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan bagimu hewan ternak,
kecualiyang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum
sesuai dengan yang Dia kehendaki.” (Q.S. Al-Maidah: 1).
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Telah bercerita Bisyr, dia berkata; telah bercerita Yazid, dia berkata; telah bercerita Sa‘id, dari
Qatadah tentang firman Allah: “Innallaha yahkumu ma yurid...” yaitu sesungguhnya Allah
yang menetapkan keputusan kepada makhlug-Nya sesuai dengan kehendak-Nya dan
menjelaskan kepada hamba-Nya. Ia telah menetapkan hal-hal yang diwajibkannya,
membatasi ketentuan batasannya, memerintahkan makhluq agar taat kepada-Nya, serta

melarang mereka dari bermaksiat kepada-Nya.”

Tidak banyak ditemukan penafsiran Imam Qatadah terhadap ayat-ayat yang membahas
tentang masyiah dan murad Allah. Dari dua ayat yang dibahas di atas dapat disimpulkan Imam

% Abu Bakr ‘Abd al-Razzaq al-San‘aniy, Tafsir Abd al-Razzag, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1998), cet. Ke-1, j. 3, h. 264.
% Abu Jafar Muhammad Ibn Jarir Al-Tabarty, Jami‘al-Bayan fi Ta'wil Alquran, (Beirut: Muassasah Risalah, 2000),j. 9, h. 462.
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Qatadah menafsirkan bahwa Allah memiliki kehendak dalam memutuskan takdir-Nya, dan melalui

kehendaknya itu Ia dapat menetapkan dan menghapus sesuatu.
5. Ayat Yang Berkaitan Dengan Ciptaan Allah

Terdapat banyak ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang ciptaan Allah. Beberapa
penafsiran Qatadah yang didapati berkaitan dengan ayat ciptaan Allah ditemukan ketika ia
mengomentari Q.S. Al-Furqon: 2, Q.S. As-Sajdah: 7, dan Q.S. Ash-Shaffat: 96.

Yang menjadi persoalan dalam hal ini adalah penafsirannya terhadap Q.S. Ash-Shaffat: 96;
Z)o}/ o uj aS’ 2 )XI‘»B

“Padahal Allahlah yang menciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu.” (Q.S. Ash-Shaffat:
96)-
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Telah bercerita Bisyr, telah bercerita Yazid, dia berkata, telah bercerita Sa‘ld, dari Qatadah,
“Wallahu kholagokum wa ma ta‘malan...’, yakni yang kalian kerjakan dengan tangan-tangan

kalian.**

Penafsiran Qatadah berkenaan dengan tingkatan takdir bahwa segala sesuatu itu telah
diciptakan oleh Allah dalam ketiga ayat di atas mengindikasikan dengan tegas bahwa tidak ada
sedikitpun pemahaman Imam Qatadah yang berseberangan dengan prinsip Ahl al-Sunnah wa al-
Jama‘ah. Ia menjelaskan bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu lalu Ia memperbagusnya

sesuai dengan ketetapan takdir-Nya.

Tetapi pada ayat ketiga, Qatadah memahami bahwa struktur kalimat pada “wa ma ta‘malin”
bermakna Allah menciptakan kalian yaitu manusia dan apa yang telah kalian perbuat dengan
tangan-tangan kalian berupa berhala-berhala yang mereka pahat.* Penafsiran tersebut tidak keluar
daripada kaidah kebahasaan, di mana ayat tersebut bisa bermakna “Allah menciptakanmu dan
menciptakan pula amalmu” atau “Allah menciptakanmu begitu pula yang kamu ciptakan dengan
tanganmu.” Meskipun menurut sebagian ulama tafsir makna yang lebih kuat adalah makna yang
pertama, bahwa Allah menciptakan manusia juga amal-amal mereka, namun penafsiran dengan

makna kedua tidak secara otomatis menentang penafsiran yang pertama.*

% Abu Jafar Muhammad Ibn Jarir Al-Tabary, Jami‘al-Bayan fi Ta’wil Alquran, (Beirut: Muassasah Risalah, 2000),j. 21, h. 70.
% Lihat: Tafsir Al-Thabari, j. 21, h. 70.
% Lihat: Wahbah bin Mustafa al-Zuhailiy, Tafsir al-Muniy, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), j. 23, h. 109.
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6. Ayat Yang Berkaitan Dengan Kasab Dan Jabr

Beberapa penafsiran Qatadah yang didapati berkaitan dengan makna Kasab dan Jabr
ditemukan ketika ia mengomentari Q.S. Al-Bagarah: 286, Q.S. Al-Hasyr: 23, Q.S. An-Nisa: 17, dan Q.S.
Asy-Syura: 30. Misalnya ketika ia menafsirkan Q.S. Al-Baqarah: 286;
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“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada sesuatu
(pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami
dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung

kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir” (Q.S. Al-Baqarah: 286).
Lo W leawy V) Lt dl Gl V™ iddgs 3518 0 cdmw Wi (JU W (JU i W
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Telah bercerita Bisyr, telah bercerita Yazid, telah bercerita Sa‘id dari Qatadah, bahwa firman
Allah: “La Yukallifu Allahu nafsan illa wus‘aha, laha ma kasabat...” Yaitu baginyalah apa yang
telah ia perbuat berupa kebaikan dan baginya pula apa yang telah ia upayakan berupa

keburukan atau kejelekan.*

Pada bagian ini, yang menjadi persoalan adalah bahwa sejauh mana manusia berperan
terhadap perbuatannya sendiri. Sebagaimana Jabariyyah menganggap bahwa tidak ada sedikitpun
upaya yang bisa dilakukan manusia, dan mengembalikan semuanya kepada ketetapan juga ciptaan
Allah, maka begitu pula Qadariyyah menganggap bahwa upaya manusia sepenuhnya ada di tangan
mereka, bukan pada penciptaan Allah. Dari penafsiran Qatadah dapat kita simak dalam beberapa
ayat di atas bahwa Allah mengarahkan ciptaan-Nya sesuai ketentuan takdirnya, dan hasil baik
maupun buruk yang ada pada diri seseorang itu hadir sebagai bentuk akibat daripada upaya. Yang
menjadi catatan bahwa Qatadah tetap menganggap bahwa upaya manusia itu tetap berada di
bawah ketetapan Allah yang telah menciptakan perbuatan mereka dahulu, sebelum akhirnya

manusia menempuh itu semua melalui kasabnya.

% Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Al-Tabarty, Jami‘ al-Bayan fi Tawil Alquran, (Beirut: Muassasah Risalah, 2000), cet. Ke-1,j. 6,
h.131
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Otoritas Tafsir Tabi'in

Tidak diragukan lagi bahwa tafsir tabiin memliki kedudukan yang tinggi dalam tafsir
Alquran. Di mana ia merupakan tempat rujukan sumber pengambilan penafsiran yang otentik
setelah tafsir menggunakan Alquran itu sendiri, tafsir Nabi #, dan tafsir sahabat r.a. sebagaimana
Ibn Taimiyyah pernah mengatakan tentang tafsir Tabi'in, “Apabila tidak ditemukan sebuah
penafsiran di dalam Alquran, juga dalam Sunnah Nabi % dan para sahabat r.a, maka mayoritas

ulama akan menjadikan tafsir tabi'in sebagai rujukannya.”

Urgensi tafsir tabi'in pun dapat dilihat dari aspek talaqqi, bahwa mayoritas pendapat mereka
secara langsung diambil dari sahabat yang merupakan manusia yang paling faham setelah
Rasulullah # terhadap Alquran. Maka tak jarang ada ulama yang menilai keterlaluan bila ada
seseorang yang menentang penafsiran para tabi'in ini. Bahkan Ibn Taimiyyah menilai bahwa para
sahabat juga para tabi'in adalah orang yang paling mengetahui tafsir dan makna-makna Alquran,

maka siapa yang menentang penafsiran mereka sungguh mereka itu telah keliru.

Oleh sebab itu, Suyan al-Saurly berkata, “Jika datang tafsir dari Imam Mujahid kepadamu,
maka itu sudah cukup.” Ibn Taimiyyah melanjutkan, begitu pula tafsir Sa‘id bin Jubair, ‘Ikrimah, Ata
bin Abi Rabbah, al-Hasan al-Bastiy, Sa‘ld bin al-Musayyab, Abu al-‘Aliyyah, Qatadah dan Al-Dahak

bin al-Muzahim. *°

Apabila kita lihat bagaimana intensitas Imam Qatadah dalam menafsirkan Alquran, kita bisa
temukan dalam berbagai literatur kitab tafsir banyak ulama yang menjadikan tafsir Qatadah sebagai
sandaran tafsir mereka. Misalnya dalam tafsir Jami‘ al-Bayan karangan Ibn Jarir al-Tabarly yang
meriwayatkan beberapa ribu qaul Qatadah berserta tarjih terhadap pendapat-pendapatnya dalam
beberapa tempat.

Begitu pula dapat kita temukan dalam tafsir Gharib Alquran di mana Ibn Qutaibah berpegang
kepada qaul Qatadah lebih dari 27 tempat, belum lagi Ibn Qutaibah tidak menyebutkan nama-nama
mufassir lainnya secara tegas. Sama halnya dengan Abu Ja‘far al-Nahas memasukkan ratusan
pendapat Qatadah dalam kitabnya Ma‘aniy Alquran al-Karim di mana ia melakukan pentarjihan
dan berpegang pada pendapat Qatadah dalam beberapa tempat. Termasuk juga al-Wahidiy
menyebutkan banyak pendapat Qatadah dalam beberapa tempat dalam kitab Asbab al-Nuzal.
Selain itu, Imam al-Jassas pun memasukkan ratusan pendapat Qatadah dalam kitab tafsirnya yang

bernuansa fighiy yaitu Ahkam Alquran.”

Begitu pula seluruh kitab tafsir bi al-ma’str seperti tafsir al-Baghawty, tafsir Ibn al-Jauziy, tafsir
Ibn Kastr, tafsir al-Durr al-Mansir yang sama-sama banyak menukil riwayat tafsirnya Qatadah.

Bahkan para ulama hadits seperti Imam al-Bukharly sangat berpegang terhadap riwayat penafsiran

3 Tagiyy al-Din Ahmad bin Taimiyyah, Mugaddimah Usiil al-Tafsir; (Beirut: Dar al-Maktabah al-Hayah, 1980), h. 44-45.
% Muhammad Khalid ‘Abd Al-Hadiy, Al-Imam Qotadah ibn Diamah Al-Sadisiy Aqwaluhu wa Marwiyyatuhu fi al-Tafsir, Tesis
Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Ummul Qura, h. 59-61.
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Qatadah di dalam kitab Sahihnya. Maka ini semua menunjukkan kepakarannya yang mendalam

serta kedudukannya yang tinggi dalam penafsiran.

Berdasarkan keberadaan data di atas maka dapat kita pastikan bahwa penafsiran Imam
Qatadah bin Di‘amah memiliki kedudukan tinggi dan fundamental dalam penafsiran bi al-ma’sur
terkhusus lagi bagi tafsir Tabi'n. Menolak penafsiran Qatadah sama saja dengan menafikan

sebagian khazanah tafsir tabi'in sekaligus tafsir bi al-ma’sur.

SIMPULAN

Melalui kajian di atas dapat penulis simpulkan bahwa Qatadah bin Di‘amah adalah sosok
ulama generasi klasik yang keberadaannya sangat fundamental dan memberikan sumbangsih
berharga bagi khazanah beragam disiplin ilmu syariat. Tidak diragukan lagi bahwa kepakarannya
dalam berbagai disiplin ilmu telah menggenapkan kesempurnaan literatur kajian Islam terkhusus
penafsiran. Riwayat-riwayat tafsir maupun hadits yang diterima darinya menjadi pengisi rangkaian
daripada bangunan ilmu, di mana tanpanya akan menghilangkan kekokohan bangunan ilmu

terkhusus tafsir.

Melalui Analisis riwayat di atas kita dapat melihat bahwa penafsiran Imam Qatadah bin
Di‘amah tidak melenceng daripada prinsip Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah dan menjadi bagian
daripada tafsir klasik yang memiliki keselarasan dengan karakteristik tafsir salaf. Dari aspek
jalurnya, maka periwayatan tafsir Qatadah yang otentik tidak terselipi oleh faham-faham
Qadariyyah. Adapun berkaitan dengan beberapa ayat yang memiliki tendensi berfaham Qadariyyah
dapat difahami dalam konteksnya masing-masing sesuai bagaimana ayat berbicara. Seperti ketika
ia menafsirkan kebaikan itu datang dari Allah sementara keburukkan datang dari sisi manusia
justru ia senang menuangkan pemikiran yang sejalan dengan Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah, di mana
yang ia maksud bahwa asbab musabbab merupakan salah satu bagian daripada ketentuan takdir

Allah yang telah tentukan sebelumnya.

Dilihat dari aspek keberadaan tafsir Qatadah dalam rentetan tafsir Tabi'in dapat penulis
katakan bahwa ragam pemikiran tafsirnya sangat fundamental dalam membangun dan
menggenapkan bangunan tafsir bi al-ma’sar. Sebab dengan meninggalkan dan membuang
penafsiran Qatadah sama halnya dengan membuang sebagian bangunan tafsir tabi'in. Oleh karena
itu, tafsir Qatadah sangat berimplikasi terhadap khazanah tafsir bi al-ma’siir yang pada hal ini tafsir

tabi'in.
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